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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana hasil belajar IPA dipengaruhi oleh 

model pembelajaran terpadu dan keterampilan berpikir kritis. Studi ini dilakukan di UPT SD 

Negeri 10 Turatea, yang saat ini berada di kelas V tahun akademik 2021/2022. 80 siswa 

termasuk dalam kelompok sampel acak. Uji variansi dan analisis (ANOVA) dua jalur dengan 

rancangan perlakuan level dua kali dua digunakan untuk mengumpulkan data. Temuan Studi 

menunjukkan bahwa: (1) Siswa dengan model pembelajaran tematik terpadu mencapai hasil 

belajar IPA yang lebih baik daripada siswa dengan model pembelajaran terfragmentasi, (2) 

Kemampuan model pembelajaran terpadu dan pemikiran kritis berhubungan satu sama lain, 

(3) Hasil belajar IPA siswa dalam model tematik terpadu lebih baik daripada model 

terfragmentasi dan (4) Pembelajaran IPA model terfragmentasi lebih efektif pada siswa yang 

tidak dapat berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dan model pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran; IPA Terpadu; Keterampilan; Berpikir Kritis; Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai keahlian, nilai, atau standar yang diharapkan dari 

siswa, mereka miliki untuk mencapai suatu topik pembelajaran (Alam et al, 2023). Tujuan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah agar siswa dapat memahami, belajar, dan bertanggung 

jawab. sehingga mereka dapat hidup dalam masyarakat (Amelia, 2017). Hasil belajar IPA belum 

memuaskan (Ariyani et al, 2021; Bahtiar et al, 2022). Proses pembelajaran berlangsung berpusat 

pada kemampuan kognitif, meskipun pembelajaran keterampilan di era modern menuntut 

banyak bias yang dimiliki siswa (Devi et al, 2020). Oleh karena itu, baik proses pembelajaran 

maupun hasil belajar harus diperbaiki untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa saat ini (Firdaus et al, 2018). 

Kemampuan ini merupakan salah satu komponen internal yang memengaruhi tingkat 

pembelajaran siswa, dan kemampuan ini dapat dikembangkan dan dipelajari (Hasanah et al, 

2021; Henita et al, 2023). Gagane mengkategorikan hasil pembelajaran yang didasarkan pada 

ciri-ciri isi atau isi yang harus dikuasai siswa (Hewi et al, 2020). Hasil belajar atau elemen 

kemampuan dikelompokkan ke dalam berbagai domain dengan berbagai ciri-cirinya (Tiarini et 

al, 2019; Mukarromah, 2018): (1) perilaku kognitif, yang mencakup aktivitas yang berkaitan 

dengan pemikiran atau kerja otak; (2) perilaku afektif, yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 

cenderung membuat keputusan atau membuat keputusan dalam situasi tertentu; dan (3) 

perilaku afektif, yang menunjukkan bagaimana seseorang cenderung membuat keputusan atau 
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pilihan dalam kondisi tertentu, (3) perilaku psikomotor yang muncul sebagai akibat dari 

pekerjaan manusia. Selanjutnya, Anderson dan Krathwohl membagi fungsi tubuh taksonomi 

kognitif Menurut Bloom, ada pengetahuan dan proses kognitif memiliki dua dimensi 

(Listyaningrum et al, 2023). Peralihan dari model sebelumnya adalah model pembelajaran 

tematik terpadu dan menghubungkan berbagai bidang studi ke suatu tema (berselaput) (Loka 

et al, 2019). Model ini dapat membantu siswa belajar dengan baik (Marfilinda, 2019). 

Guru sering memecah pengalaman belajar siswa terbagi di antara subjek yang berbeda. 

Memisahkan mata pelajaran secara eksplisit akan menyulitkan siswa karena memberikan 

pengalaman belajar yang artifisial (Suryaningrum et al, 2023). Kemampuan bertanya dengan 

baik bukanlah hasil dari kurangnya pemahaman tentang suatu topik. Oleh karena itu, bagaimana 

mereka memaknai kemasan pengalaman belajar sangat mempengaruhinya. Ini menunjukkan 

bahwa konsep kemandirian dan lingkungan hidup sangat penting. Model integratif pembelajaran 

tematik harus digunakan saat mengajarkan IPA di sekolah dasar (Indriani et al, 2023). Salah satu 

komponen kemampuan untuk berpikir secara kritis, yang merupakan hal yang sangat penting 

untuk hasil belajar, mempengaruhi hasil belajar (Wali et al, 2020). Perencanaan siswa untuk 

menjadi orang dewasa adalah salah satu alasannya (Prajono et al, 2020). Karena menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan pemahaman kritis tentang peristiwa alam, pendidikan IPA di sekolah dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir (Dewi et al, 2017). 

Pembelajaran IPA harus meningkatkan ranah belajar agar siswa dapat mengembangkan 

keterampilannya. Pembelajaran hanya mengajarkan keterampilan berpikir yang tidak memadai, 

atau keterampilan berpikir yang tidak memadai, sehingga kemampuan berpikir siswa hanyalah 

mengingat dan mengetahui (Siang et al, 2020; Syamsir et al, 2020). Pengamatan peneliti 

menentukan pendekatan pembelajaran IPA di sekolah. Namun, pendekatan seperti analisis, 

sintesis, dan evaluasi diprioritaskan untuk meningkatkan ranah pemikiran tingkat lanjut 

(keterampilan berpikir tingkat tinggi). Target pembelajaran IPA adalah untuk memperhatikan 

bidang pemikiran, terutama keterampilan untuk berpikir secara analitik (Fadillah et al, 2021). 

Akibatnya, penyelidikan harus dilakukan tentang variabel yang memengaruhi hasil belajar siswa. 

Secara khusus, perlu dilakukan penyelidikan tentang bagaimana pemikiran kritis mempengaruhi 

model pembelajaran tematik integratif dan keterampilan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar 

(Ritdamaya et al, 2016). 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui (Watie et al, 2023): 1) Bagaimana hasil belajar 

IPA berbeda antara siswa menggunakan model integratif tematik dan terfragmentasi untuk 

pembelajaran IPA; 2) bagaimana hubungan berdampak pada hasil belajar IPA antara model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa; dan 3) Bagaimana hasil belajar siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis yang luar biasa berbeda dengan siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran tematik integratif? 4) Model integratif tematik digunakan untuk mengajar siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis rendah dan fragmentasi yang memiliki hasil belajar yang 

berbeda dari IPA. 
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Metode 

Studi ini melibatkan siswa yang berada di kelas V UPT SD Negeri 10 Turatea. Semester 

pertama (ganjil) tahun akademik 2021/2022 dilakukan. Ini berlangsung dari September hingga 

Oktober 2021. Studi ini dilakukan dengan metode eksperimen, dan variabelnya terdiri dari model 

pembelajaran keterampilan berpikir kritis yang diintegrasikan sebagai variabel atribut, dan 

sebagai variabel terikat, hasil belajar IPA yang diintegrasikan. Penelitian ini melibatkan semua 

siswa kelas V. Desainnya adalah desain eksperimen level 2 x 2. Penelitian ini memilih sekolah-

sekolah dengan akreditasi minimal B, yang dianggap sebagai akreditasi yang baik, sebagai 

sampel acak. Selanjutnya, undi kelas homogen untuk siswa di kelas eksperimen dan kontrol 

siswa berpikir kritis rendah dan tinggi dibagi menjadi dua kelompok. 

Siswa diberikan model pembelajaran tematik yang terfragmentasi dan kelas kontrol selama 

satu bulan pembelajaran setelah peneliti menyiapkan RPP. Setelah perlakuan selesai, Siswa 

menggunakan instrumen untuk melakukan tes. Instrument berikut digunakan: (1 Siswa 

menjalani ujian IPA dengan pilihan ganda, dan (2) Test keterampilan berpikir kritis bersifat 

deskripsi. Tes hasil belajar IPA memiliki koefisien reliabilitas 0,868, sedangkan tes keterampilan 

berpikir kritis memiliki koefisien reliabilitas 0,732. Uji efek Tuckey sederhana dan ANOVA dua 

jalur digunakan untuk menganalisis data. Uji homogenitas Bartlett dan normalitas Liliefors 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan. 

Hasil dan Pembahasan 

Variabel terikat data penelitian mencakup keterampilan berpikir kritis, hasil belajar IPA, dan 

variabel bebas dari model pembelajaran terpadu. Deskripsi data dari tiga variabel yang akan 

menghasilkan skala sentralisasi data seperti mean, median, modus, standar deviasi, dan varian. 

Table 1. Hasi Penelitian 

Data A1 A2 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 

Berarti 74, 1 68,6 84,6 63,7 63,5 73,8 

Deviasi Standar 12,47 8,97 7,34 5,85 5,37 9,00 

Median 64,4 67,5 85,7 64,1 61,6 76,7 

Modus 68,5 67,8 80,9 66,5 60,2 75,1 

Varian 155,46 80,43 53,87 34,22 28,87 80,96 

Analisis Varians dua jalur (ANOVA 2x2) digunakan untuk mengevaluasi hipotesis penelitian 

ini. Hasil ANOVA singkat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Dengan Anova Dua Jalur. 

Sumber df SS MS F 
F table 

α = 0,05 

Faktor A 1 332,75 332,75 6,72 4,08 

Faktor B 1 300,57 300,57 6,07  

Interaksi AB 1 2673,84 2673,84 54,04 4,07 

Dalam Grup (Err) 40 1979,27 49,48   

Jumlah (Dikoreksi) 43     
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Seperti yang ditunjukkan sesuai dengan hasil pengujian hipotesis awal, model pembelajaran 

tematik membantu siswa belajar lebih baik. Ini sejalan dengan hasil analisis data dengan ANOVA 

dua cara menunjukkan nilai F = 6,72, yang lebih besar dari F tabel = 4,08, dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 di atas. Artinya H0 ditolak, artinya hasil belajar IPA siswa dengan model 

pembelajaran integratif lebih baik daripada siswa dengan model pembelajaran terfragmentasi 

(Yanti, 2017; Zulham et al, 2023; Mardati et al, 2021). Hasil belajar IPA siswa dengan model 

integratif lebih baik daripada siswa dengan model terfragmentasi; siswa yang menggunakan 

model integratif memperoleh skor rata-rata 74,14, Meskipun demikian, siswa yang 

menggunakan model terfragmentasi memperoleh skor rata-rata 68,64. Hipotesis penelitian 

diperkuat dan H0 ditolak oleh bukti ini, yang dapat diperkuat dengan temuan penelitian lainnya 

(Nadia et al, 2023). Model integratif tematik mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, aktif, 

dan efektif dengan pengetahuan yang luas. Ini membuat sebagai objek dan subjek penelitian 

karena mereka termasuk dalam proses pendidikan (Oktamagia, 2023). 

Hasil pengujian menunjukkan hipotesis kedua bahwa Hasil belajar IPA dipengaruhi pada 

tingkat yang berbeda dengan model pembelajaran terpadu dan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis. Model integratif dan terfragmentasi berfungsi lebih baik untuk siswa dengan masalah 

berpikir kritis (Prasasti et al, 2019). Sebaliknya, Model integratif tematik lebih cocok untuk siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis yang kuat. Nilai F = 54,04 lebih besar dari Ftabel (Ft) = 4,07, 

sesuai dengan hasil analisis data dengan ANOVA dua arah pada taraf signifikansi sebelumnya α 

= 0,05, yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. Sangat penting bahwa ada korelasi yang signifikan 

antara model pembelajaran terintegrasi dan kemampuan siswa untuk mempertimbangkan hasil 

belajar IPA secara kritis. Penelitian yang relevan menunjukkan korelasi ini (Purbarani et al, 2018). 

 
Gambar 1. Interaksi grafis. 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar grafis, Model pembelajaran tematik IPA integrative 

yang kuat, dibandingkan dengan model terfragmentasi, meningkatkan hasil belajar siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis (Ruhana et al, 2023). Sementara itu, model tematik 

dibandingkan dengan model terfragmentasi, yang berbeda dengan keterbatasan kognitif siswa. 

Pembelajaran tematik integratif mendorong siswa untuk berpikir kritis karena mereka diharuskan 

untuk mengaitkan konsep yang diajarkan dengan pengetahuan yang mereka pelajari pada topik 

yang menarik. Costa menyatakan bahwa dalam pembelajaran, keterampilan berpikir yang lebih 

tinggi ini harus ditingkatkan dan dikembangkan (Sarimuddin et al, 2021). 
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Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan model terfragmentasi, 

model integratif membantu siswa yang memiliki kemampuan untuk berpikir kritis. Dalam studi 

ini, ditemukan bahwa pembelajaran fisik memiliki efek pada kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis. Anak-anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat akan menjadi lebih cerdas 

ketika diajarkan dengan model integratif. Menurut hasil hipotesis keempat, siswa dengan 

kapasitas hasil belajar yang lebih baik dihasilkan dari kurangnya pemikiran kritis dalam kelompok 

terfragmentasi. Uji Tuckey pada kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang lebih 

rendah menunjukkan nilai q = 4,76, yang lebih besar daripada qtabel (0,05) (4; 11) = 4,26. Hasil 

belajar siswa yang kekurangan kemampuan berpikir kritis di IPA berbeda dengan hasil belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran integratif dan fragmentasi tematik. Hasil pembelajaran 

IPA siswa dalam kelompok yang menggunakan model pembelajaran fragmentasi yang kurang 

baik. Pendapat yang disetujui tentang penelitian keempat sejalan dengan gagasan bahwa anak-

anak dengan Kemampuan berpikir kritis harus memiliki kemampuan untuk membuat keputusan 

kreatif dan kritis (Siregar et al, 2010; Taqiyah et al, 2019). Namun, Siswa yang kurang berpikir 

kritis membuat pilihan mudah, terutama ketika mempertimbangkan berbagai konsep dan tema 

yang diajarkan oleh guru mereka. Selain itu, Jika model pembelajaran integratif tematik dipilih 

sebagai pengganti model pembelajaran fragmentasi, hasilnya akan lebih buruk bagi siswa 

dengan kurangnya kemampuan untuk berpikir kritis. Ini karena mereka tidak dapat 

menghubungkan berbagai ide dan topik ke dalam satu topik (Windarti et al, 2018). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran terpadu dapat meningkatkan pemikiran 

kritis, yang berdampak pada hasil belajar IPA, terutama pada siswa UPT SD Negeri 10 Turatea. 

Temuan Studi menunjukkan bahwa: (1) Siswa dengan model pembelajaran tematik terpadu 

mencapai hasil belajar IPA yang lebih baik daripada siswa dengan model pembelajaran 

terfragmentasi, (2) Kemampuan model pembelajaran terpadu dan pemikiran kritis berhubungan 

satu sama lain, (3) Hasil belajar IPA siswa dalam model tematik terpadu lebih baik daripada 

model terfragmentasi dan (4) Pembelajaran IPA model terfragmentasi lebih efektif pada siswa 

yang tidak dapat berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dan model pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Penemuan ini 

dapat menjawab pertanyaan tentang bagaimana proses pembelajaran, khususnya IPA, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penemuan ini juga mengajukan pertanyaan penting 

tentang cara proses pembelajaran saat ini dinilai. 
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